PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media Radar

Hari: Sabtu

Tanggal: 30 Mei 2026

WASPADA CACING HATI PADA HEWAN KURBAN

ll EKOR HL ANGKIT

LANGEAN PIRANCANAN

Untuk Kota Jogja
Tembus di 122 Ekor

JOGJA - Dinas Pertanian
dan Pangan Kota Jogja kem-
bali mencatat penambahan
jumlah penyakit fasciolosis
atau cacing hati pada hewan
~ . kurban. Hingga Jumat (29/5)
tercatat sudah ada ratusan

ekor hewan kurban yang ter-
jangkit.

Kepala Dinas Pertanian dan
Pangan Kota Jogja Sukidi me-
ngatakan, dari hasil peman-
tauan di dalam Rumah Pemo-
tongan Hewan (RPH) Giwa-
ngan maupun di luar, total
hewan kurban yang terjang-
kit cacing hati mencapai 122
ekor = Baca Temuan... Hal 7

Temuan Cacing Hati Terus Bertambah

99

Hati yang terpapar
cacing hati diafkir
pada bagian yang
terpapar berdasarkan
analisis dokter hewan”
SUKIDI, Kepala Dinas

Pertanian dan Pangan
Kota Jogja

Temuah Cacing Hati Terus Bertambah

_Sambungan dari Hal 1 garkan analisis dokter hewan,”

Rinciarmi’ra, 22 ekor sapi
terjangkit yang disembelih
di RPH Giwangan, kemudian
94 sapi, 1 ekor kambing, dan
5 ekor domba yang disembe-
lih di luar RPH.

Dia menegaskan, pihaknya
sudah melakukan langkah
_penanganan terhadap organ
dalam hewan kurban yang
terjangkit cacing hati. Yakni
dengan membuang bagian
* hati yang terdapat cacing
agar tidak dikonsumsi oleh
masyarakat. "Hati yang ter-
papar cacing hati diafkir pada
bagian yang terpapar berda-

ujar Sukidi saat dikonfirmasi,
Jumat (29/5).

Mantan sekretaris Dinas
Pertanian dan Pangan Kota
Jogja it menyatakan, di mo-
men Idul Adha tahun ini pi-
haknya menerjunkan seba-
nyak 156 petugas pemantau
pemotongan hewan kurban.
Mereka memiliki tanggung
jawab untuk memastikan pe-
laksanaan penyembelihan
diluar rumah potong hewan
sesuai aturan dan bebas pe-
nyakit.

Berdasarkan aturan yang
ditentukan oleh pemerintah,
pemotongan hewan kurban

-

yang dilakukan masyarakat
atau di luar RPH tetap wa-
jib memenuhi prinsip Aman,
Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH).
Pemantauan yang dilaku-
kan petugas juga bertujuan
untuk memastikan proses
pemotongan berjalan sesu-
ai ketentuan teknis, syariat,
higienitas sanitasi, sertamem-
perhatikan aspek kesehatan
masyarakat veteriner dan ke-
sejahteraan hewan. "Keber-
adaan petugas pemantauan
memiliki peran penting tidak
hanya sebagai pengawas, te-
tapijuga sebagai pendamping
dan edukator bagi masyara-
kat, jelas. (inu/laz/rg) .
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